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Abstrak 

Aerasi adalah penambahan udara ke dalam air sehingga kadar oksigen dalam air menjadi cukup 

dengan bantuan alat. Secara umum kualitas air berhubungan dengan kandungan bahan yang 

terlarut di dalamnya. Kesesuaian lingkungan hidup untuk setiap ikan berbeda, Jika keadaan tidak 

sesuai maka dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan, Beberapa factor dapat 

mempengaruhi kualitas ikan adalah oksigen terlarut, temperature, derajat keasaman (pH) dan 

salinitas. Hasil dari Pengujian alat aerasi mikro bubble yang telah di rancang bangun berupa data 

yang di peroleh dari pengukuran kolam pengujian dengan menggunakan alat ukur Do meter, Ph 

meter, thermometer dan Pressure gauge. Data hasil pengukuran di catat, dikumpulkan dan 

dihitung, kemudian diolah ke dalam program ms. excel. Rerata oksigen terlarut  yang di hasilkan 

pada pengujian pertama  adalah 8,9 Mg/l dari pengukuran sebelum diberi aerasi 7,2 Mg/l dalam 

waktu 60 menit dengan rerata tekanan air 2 kgf/cm², suhu air 26,7 ⁰C, suhu udara 30 ⁰C serta 

volume air kolam 7840,6 liter. Rerata kadar keasaman air sebelum di beri aerasi 10,4 Ph menjadi 

9,4 Ph dan Rerata hasil pengujian ke dua dengan nozzle mikro bubble yang sama, kolam 

pengujian sama, volume air sama, posisi yang berbeda adalah 9,1 Mg/l dari pengukuran sebelum 

aerasi 7,4 Mg/l dalam waktu 60 menit dengan rerata tekanan air 2 Kgf/cm², suhu air 26,1 ⁰C, suhu 

udara 30,4 ⁰C dan volume air kolam 7840,6 liter. Rerata kadar keasaman sebelum aerasi 10,4 Ph 

menjadi 9,4 Ph.  

Kata Kunci : Mikro Bubble, Oksigen Terlarut, Kadar Keasaman. 

 

PENDAHULUAN 

Air adalah salah satu komponen utama 

dalam budidaya ikan. Salah satu metode untuk 

memperbaiki kualitas air dalam budidaya ikan 

adalah dengan meningkatkan kadar oksigen 

dalam air. Perkembangan teknologi dewasa ini 

semakin pesat Teknologi yang sedang 

mengalami pertumbuhan dengan pesat 

mempunyai kecendrungan pada 

pengembangan teknologi alternative atau 

teknologi yang renewable (terbarukan). Micro 

Bubble adalah suatu alat yang berfungsi untuk 

menghasilkan gelembung udara di dalam air 

dengan ukuran diameter kecil serta untuk 

mengoptimalkan tingkat dan jumlah transfer 

oksigen. Micro bubble dapat dihasilkan 

dengan beberapa metoda dengan karakteristik 

yang berbeda-beda(Rosariawari, n.d.) 

Aerasi merupakan salah satu proses 

dari transfer gas yang lebih dikhususkan pada 

transfer oksigen dari fase gas ke fase cair. 

Fungsi utama aerasi dalam pengolahan air 

adalah melarutkan oksigen ke dalam air untuk 

meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air 

dan melepaskan kandungan gas-gas yang 

terlarut dalam air. 

Menurut Riadhi (2017), Secara umum 

kualitas air berhubungan dengan kandungan 

bahan yang terlarut di dalamnya. Kesesuaian 

lingkungan hidup untuk setiap ikan berbeda. 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi kualitas 

ikan adalah oksigen terlarut, temperatur, 

derajat keasaman (pH), dan salinitas.  Oksigen 
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sangat diperlukan untuk pernapasan dan 

metabolisme ikan serta jasad jasad renik dalam 

air. Kandungan oksigen yang tidak mencukupi 

kebutuhan ikan dan biota lainya dapat 

menyebabkan penurunan daya hidup ikan. 

Temperatur yang cocok untuk pertumbuhan 

ikan adalah berkisar antara 15ºC -30ºC.  

Menurut Bachrudin et al., (2018) Bubble 

Generator adalah sebuah alat penghasil 

gelembung yang berguna untuk proses 

pemurnian pada gas-gas yang mengandung 

CO2 seperti biogas. Gelembung tersebut 

dihasilkan dari sebuah pipa yang berlubang 

sehingga dapat menghasilkan gelembung 

Untuk memperjelas permasalahan 

tersebut maka dibuatkan sebuah alat yaitu 

Mikro Bubble yang telah di rancang dan di uji. 

Maka dalam perlu adanya batasan-batasan 

masalah yang akan diuraikan antara lain: 

Merancang bangun dan Mengukur Oksigen 

terlarut dalam kolam yang telah di beri Aerasi 

dari alat Mikro Bubble yang telah di 

rancang.dan tidak membandingkan dengan alat 

aersi yang lainnya. Pengujian di lakukan dua 

kali dengan posisi Nozzel Mikro Bubble yang 

berbeda. Titik pengukuran dengan 

menggunakan alat ukur DO Meter, PH Meter, 

Thermometer dan juga Pressure Gauge 

dengan posisi yang sama. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan-tahapan dalam proses 

penelitian ini adalah meliputi tahap persiapan, 

tahap perakitan, tahap pengujian dan 

pengambilan data serta analisis data dan 

penyajian data dalam bentuk tabel maupun 

grafik. Adapun alur penelitian adalah sebagai 

berikut : 

Tahap Desain 

1) Menentukan desain rancangan yang 

meliputi : 

(a). Penentuan rangkaian alat mikro bubble 

(b). Penentuan Rangkaian listrik 

(c). Penentuan Posisi Uji untuk 

pengambilan data 

2) Menyiapkan sarana, alat dan bahan yang 

akan digunakan  

3) Menyiapkan tempat uji alat dengan 

mengukur kolam. 

Tahap perakitan, meliputi : 

1) Perakitan sambungan pipa dan posisi 

pompa 

2) Perakitan alat kelistrikan 

3) Perakitan alat mikro Bubble 

     
Gambar 1. (a) Aerasi mikro buble ,  

(b) Komponen Aerasi mikro buble 

Tahap pengujian, yaitu 

Melakukan pengujian alat mikro bubble 

dan sisitim kelistrikan untuk mengambil data 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

 
   Gambar 2. Skema Posisi Pengukuran 

Wiring timer pada alat kelistrikan 

untuk pengatur waktu aerasi pada pada saat 

pengujian alat Keterangan Gambar 3 Skema 

kelistrikan wiring timer adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. Skema Rangkaian Kelistrikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pengamatan 

langsung di Kolam uji dengan posisi ukur dan 

posisi uji Pada gambar dan gambar di atas 

diperoleh nilai Oksigen terlarut yang di 

hasilkan dari alat Mikro Bubble yang telah di 

rancang bangun dan juga PH air dalam waktu 

1 jam yang di atur di pengaturan timer dan 

pengukuran mengunakan alat DO meter, PH 

meter dengan rata-rata suhu air pada tabel 1, 

tabel 2dan suhu udara pada table 3 dan table 4. 

 
Gambar 4. Pengukuran Kolam 

A. Kedalama Kolam 63 cm. 

B. Jarak Permukaan Air dengan Nozzel 25 cm. 

C. Panjang Kolam 398 cm. 

D. Lebar Kolam 394 cm. 

E. Kedalaman Air kolam 50 cm. 

Dari hasil Pengukuran pada gamabar 

22 dan perhitungan volume air kolam adalah 

sebagai berikut: 

Rumus Volume: Panjang x lebar x Tinggi 

398 cm   x 394 cm x 50 cm = 7.840.600 cm³ 

                                                                   

= 7840,6 Liter 

 

 
Gambar 5. Pengukuran alat Mikro Bubble 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut 

sebelum diberi Aerasi  

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut 

sesudah diberi Aerasi  

 
Tabel 3. Hasil pengukuran PH air sebelum 

diberi Aerasi  

 
Tabel 4. Hasil Pengukuran PH air sesudah 

diberi Aerasi  

 
Tabel 1. Hasil pengukuran suhu air sebelum 

diberi Aerasi  
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Tabel 2. Hasil pengukuran suhu air sesudah 

diberi Aerasi  

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran suhu udara sebelum 

diberi Aerasi  

 
Tabel 4. Hasil Pengukuran suhu udara sesudah 

diberi Aerasi  

 
 

Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut  

Tabel 5. Pengukuran Oksigen terlarut sebelum 

diberi Aerasi  

Posisi 

pengukuran 

Jarak 

Nozzel 

dengan 

posisi 

pengukura

n 

Rata- 

Rata 

Posisi 1 260 Cm 7,2 Mg/l 

Posisi 2 260 Cm 7,2 Mg/l 

Posisi 3 214 Cm 7,3 Mg/l 

Posisi 4 273 Cm 7,2 Mg/l 

Posisi 5 273 Cm 7,3 Mg/l 

Posisi 6 214 Cm 7,1 /Mg/l 

Tabel 6. Pengukuran Oksigen terlarut setelah 

diberi Aerasi  

Posisi pengukuran 
Jarak Nozzel dengan 

posisi pengukuran 
Rata- Rata 

Posisi 1 260 Cm 8,4 Mg/l 

Posisi 2 260 Cm 8,8 Mg/l 

Posisi 3 214 Cm 9,4 Mg/l 

Posisi 4 273 Cm 8,8 Mg/l 

Posisi 5 273 Cm 8,4 Mg/l 

Posisi 6 214 Cm 9,5 Mg/l 

 

 
Gambar 6. Grafik Oksigen Terlarut 

Sebelum di berikan Aerasi 

 
Gambar 7. Grafik Oksigen Terlarut 

Setelah di berikan Aerasi 

Hasil yang di peroleh bila kita lihat 

dari table 15 dan gambar Grafik 27 di atas ada 

perbedaan sebaran oksigen terlatur yang di 

pengaruhi oleh posisi Nozzel Mikro Bubble 

terhadap posisi pengukuran yang di tandai 

dengan Posisi 1 sampai Posisi 6 dan juga dan 

didalam pengujian 1 ini yang paling banyak 

mendapat sebaran adalah posisi 3 dan posisi 

6. Gambar grafik 26 dan table 12 adalah 

sebaran oksigen terlarut di dalam kolam 

sebelum di beri aerasi. 

Hasil Pengukuran PH Air  

 Hasil yang di peroleh dari penelitian 

dan pengamatan langsung pada pengujian ini 

dengan menggunakan PH meter di kolam uji 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil pengujian PH air  

Posisi 

Pengujian 

Sebelum  

Aerasi 

Setelah 

Aerasi 

Posisi 1 10,4 9,4 

Posisi 2 10,4 9,4 

Posisi 3 10,4 9,6 

Posisi 4 10,4 9,5 

Posisi 5 10,4 9,3 

Posisi 6 10,4 9,4 
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Gambar 8. Grafik hasil pengukuran PH di 

dalam kolam uji 

 Dari table 11 dan Gambar.8 

dapat di uraikan bahwa dalam penelitian air di 

dalam kolam pengujian mengalami 

penurunan keasaman bila di berikan Oksigen 

terlarut yang di hasilkan dari alat aerasi Mikro 

Bubble. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil dari Analiysis menunjukan rata-

rata Oksigen terlarut dalam kolam uji sebelum 

diberi Aerasi adalah 7,2 Mg/l dan rata-rata 

Oksigen di dalam kolam uji setelah di beri 

Aerasi adalah 8,9 Mg/l. Secara rata-rata hitung 

terdapat peningkatan oksigen terlarut di dalam 

kolam sebelum dan sesudah di beri Aerasi 

dalam tiga kali percoban dengan posis 

pengukuran, alat, bahan dan ukuran yang 

sama. Dalam analysis pengujian 1 ini t Start -

17 lebih kecil dari t critical one tail yaitu 

6,3138 dengan demikian tolak Ho dimana Ho 

adalah tidak ada peningkatan rata -rata 

Oksigen terlarut di dalam kolam uji. Untuk 

menilai signifikansi dari uji rata-rata dalam 

pengujian 1 ini nilai P-Value one tail adalah 

0,0187 lebih kecil dari nilai alpa 0,05 maka 

tolak Ho dengan demikian terdapat 

peningkatan rata-rata kemampuan alat yang 

telah di rancang bagun untuk menambah 

oksigen terlarut. Rerata kandungan oksigen 

terlarut dalam tiga kali pengujian hasil 

pengukuran rerata adalah 8,9 Mg/l dari 

sebelum di berikan aerasi rerata 7,2 Mg/l. ada 

peningkatan 1,7 Mg/l 
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